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Pendahuluan

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut
dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan ~masyarakat dalam bentuk
peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit
gigi, pengobatan penyakit gigi, dan pemulihan
kesehatan gigi oleh Pemerintah, pemerintah daerah,
dan/atau masyarakat yang dilakukan secara terpadu,
terintegrasi  dan  berkesinambungan  (Peraturan
Pemerintah RI, 2016). Berdasarkan Laporan Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, proporsi
masalah gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6%.
Proporsi masalah gigi dan mulut serta mendapatkan
pelayanan dari tenaga medis gigi menurut provinsi
Kalimantan Tengah sebesar 49,5% (Kementerian
kesehatan, 2018). Untuk meningkatkan minat
mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi
masyarakat perlu mendapatkan edukasi.

Edukasi adalah pendidikan yang berarti suatu
upaya yang telah direncanakan oleh seseorang agar
dapat mempengaruhi orang lain, baik individu
maupun kelompok dan juga masyarakat. Dengan
adanya pendidikan ini mampu menjadikan sesuatu
tersebut menjadi lebih baik (Notoadmodjo, 2012).
Penggunaan media edukasi kesehatan membantu
memperjelas informasi yang disampaikan, karena
dapat lebih menarik, lebih interaktif, dapat mengatasi
batasan ruang, waktu dan indera manusia. Agar
informasi yang disampaikan bisa lebih jelas dan
mudah dipahami sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai, maka informasi tersebut perlu dikemas sesuai
dengan Kkarakteristik dari setiap media yang
digunakan (Pratiwi, 2017).

Media disusun berdasarkan prinsip bahwa
pengetahuan yang ada pada setiap manusia diterima
atau ditangkap melalui panca indera, semakin banyak
indra yang digunakan untuk menerima sesuatu maka
semakin banyak dan semakin jelas pengertian dan
pengetahuan yang diperoleh (Notoadmodjo, 2012).
Salah satu cara pemberian edukasi dapat dilakukan
dengan cara promotif yaitu dengan menggunakan
media audiovisual. Media audiovisual dihasilkan
melalui proses mekanik dan elektronik dengan
menyampaikan pesan atau informasi secara audio dan
visual memberikan stimulus terhadap mata
(penglihatan) dan telinga (pendengaran). Media ini
memiliki ciri menyajikan visual dinamis, dirancang
dan disiapkan terlebih dahulu (Setiawati &
Dermawan, 2008).

© Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta |

Edukasi dengan audiovisual menampilkan
gerak, gambar dan suara (Fernalia et al., 2019).
Pemberian edukasi melalui audiovisual merupakan
cara yang paling mudah dan efektif. Minat adalah
suatu keadaan ketika sesorang mempunyai perhatian
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk
mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan
lebih lanjut (Yusra et al., 2020). Minat memeriksakan
kesehatan gigi timbul dari tingginya pengetahuan
tentang pentingnya merawat kesehatan gigi dan
mulut.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
dari kesehatan secara menyeluruh, karenanya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik dan
benar sangat mendukung terwujud kesehatan pada
umumnya (Kementerian kesehatan, 2018). Tingginya
angka kesehatan gigi dan mulut sejalan dengan minat
memeriksakan kesehatan gigi dan mulut dan fasilitas
pelayanan kesehatan gigi yang memadai.

Peraturan Pemerintah no 47 tahun 2016
tentang kesehatan menyatakan bahwa fasilitas
pelayanan kesehatan adalah suatu tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan (Peraturan Pemerintah RI, 2016).
Pembatasan berdasarkan surat edaran PDGI tahun
2020 tindakan  perawatan gigi  disarankan
menggunakan rubber dam untuk mengurangi risiko
penularan melalui droplet saliva akibat tekanan udara
tinggi saat penggunaan handpiece ataupun alat
ultrasonic scaler (PDGI, 2020). Mobilitas pelayanan
kesehatan gigi dan mulut berkurang akibat pandemi
COVID 19 (Sampurno et al., 2020).

Surat Edaran (SE) vyang dikeluarkan
pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan
didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara
waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona
terutama pada bidang pendidikan. Demikian pula
menjaga kesehatan gigi dan mulut selama pandemi
COVID 19 sangat penting untuk dilakukan. Menjaga
kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan cara mengatur
pola makan, menyikat gigi dengan baik dan benar,
memeriksakan kesehatan gigi setiap 6 bulan sekali.
Dalam laporan kunjungan poli gigi RSUD Sukamara
terdapat penurunan jumlah kunjungan, dari 572 pasien
pada tahun 2019 setelah pandemi COVID 19 menjadi
337 pasien pada tahun 2020 dan tercatat 198 pasien
sejak bulan Januari—Juli 2021. Kasus tertinggi yaitu
karies gigi tercatat 250 kasus pada tahun 2019 dan 188
pada tahun 2020. Hal ini membuktikan bahwa minat
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memeriksakan gigi di fasilitas kesehatan gigi masih
rendah.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti
adalah quasi eksperimental dengan rancangan
nonequivalent control group. Rancangan ini suatu
quasi eksperimental dengan memberikan pretes
sebelum perlakuan dan postes setelah perlakuan pada
satu kelompok perlakuan sedangkan pada satu
kelompok kontrol diberi perlakuan ceramah pengaruh
edukasi audiovisual terhadap minat memeriksakan
kesehatan gigi ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi
pada masa pandemi Covid 19 pada siswa kelas VIII
Sekolah Mennegah Pertama. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling
dimana setiap individu dalam populasi baik sendiri-
sendiri atau bersama-sama mendapatkan kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel
dengan pertimbangan tertentu. Sampel memenuhi
syarat yaitu siswa kelas VIII, bersedia menjadi
responden dan kooperatif. Penelitian ini dilakukan di
SMPN 1 Sukamara Kab. Sukamara dan dilaksanakan
pada bulan 28 Maret — 23 April 2022. Aspek-aspek
yang diteliti yaitu pengaruh edukasi audiovisual
terhadap minat memeriksakan kesehatan gigi ke
fasilitas pelayanan kesehatan gigi. Kategori minat
diukur menggunakan Kkuesioner yang berisi 16
pernyataan dengan Kkriteria sebagai berikut:

a. Minat Tinggi apabila skor jawaban 9-16;
b. Minat Rendah apabila skor jawaban 1-8

Metode skoring yang untuk pernyataan favorable
jawaban “Ya” diberi nilai 1 dan jawaban “Tidak”
diberi nilai 0. Untuk pernyataan unfavorable jawaban
“ya” diberi nilai 0 dan jawaban “tidak” diberi nilai 1

Hasil

Penelitian ini mengenai ada pengaruh edukasi
audiovisual terhadap minat memeriksakan gigi di
fasilitas pelayanan kesehatan gigi pada masa pandemi
covid 19, dengan jumlah sampel 40 responden.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 2022.
Data hasil penelitian ini diolah menggunakan analisis
data uji wilcoxon. Adapun hasil penelitian sebagai
berikut :
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur Dan Jenis Kelamin.

Karakteristik Jumlah Persentase
Responden (%)
Kelompok umur
13-14 63 78,75
15-16 17 21,25
Jenis Kelamin
Laki — Laki 41 51,25
Perempuan 39 48,75

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
jumlah responden pada kelompok umur 13-14 tahun
sebanyak 63 orang (78,75%), responden berumur 15-
16 tahun sebanyak 17 orang (21,25%), Jumlah
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 41
orang (51,25%) dan responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 39 orang (48,75%).

Tabel 2. Deskripsi variabel minat memeriksakan gigi
di fasilitas pelayanan kesehatan

N Min  Maks Rata- Standar
rata deviasi

Pre-Test 40 5 16 11,45 3,305
Eksperimen
Post Test 40 10 16 14,78 1,510
Eksperimen
Pre-Test 40 6 16 12,45 3,658
Kontrol
Post Test 40 8 16 14,40 1,985
Kontrol

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimum
pre test kelompok eksperimen sebesar 5, nilai
maksimum sebesar 16 dan nilai standar deviasi
sebesar 3,305. Nilai maksimum post test kelompok
eksperimen sebesar 10, nilai maksimum sebesar 16
nilai rata-rata 11,45 dan nilai standar deviasi sebesar
1,510. Nilai minimum pre test kelompok kontrol
sebesar 6, nilai maksimum sebesar 16 dan nilai
standar deviasi sebesar 3,658. Nilai maksimum post
test kelompok kontrol sebesar 8, nilai maksimum
sebesar 16 nilai rata-rata 14,40 dan nilai standar
deviasi sebesar 1,985.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Minat Memeriksakan Gigi di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Gigi pada Masa Pandemi

Covid 19
Minat eksperimen kontrol
Memeriksakan  pretes postes pretes postes
Gigi n % n % n % n %
Tinggi 30 761 40 100 32 80 38 952

Rendah 10 239 O 0 8§ 20 2 48

Jumlah 40 100 40 100 40 100 40 100

Rata-rata 11,45 14,78 12,45 14,40

Selisih 3,575 3,150

Berdasarkan tabel 3 tingkat minat responden
sebelum dan setelah penyuluhan dengan metode
audiovisual menggunakan media video pada
kelompok eksperimen kriteria minat tinggi 30 orang
(76,1%) meningkat menjadi 40 orang (100%).
Sedangkan pada kelompok kontrol sebelum dan
setelah dilakukan edukasi dengan metode ceramah
kriteria tinggi yaitu 32 orang (80%) meningkat
menjadi 38 orang (95,2%). Distribusi frekuensi
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
keduanya mengalami peningkatan namun pada
kelompok eksperimen kriteria minat tinggi yang lebih
banyak mengalami peningkatan.

Diketahui bahwa rata-rata minat sebelum
diberikan edukasi pada kelompok eksperimen adalah
11,45, setelah diberikan edukasi audiovisual rata-
ratanya menjadi 14,78. Selisih rata-rata antara minat
sebelum dan setelah diberikan edukasi audiovisual
pada kelompok eksperimen adalah 3,575 menunjukan
adanya peningkatan minat pada kelompok
eksperimen sebesar 3,575 yang dapat dilihat dari
selisih rata-rata pretes dan postes. Berbeda dengan
kelompok kontrol, rata-rata minat sebelum diberikan
penyuluhan adalah 12,45, setelah diberikan
penyuluhan dengan ceramah rata-ratanya menjadi
14,40. Selisih rata-rata antata minat sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan dengan ceramah adalah
3,150. Pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol rata-rata hasil postes mengalami kenaikan,
kenaikan lebih besar pada kelompok eksperimen.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon

Pretes- . .. Sign
Postes N Plgasrl1tll<f seri ngstk'f (p-
Kelompok Value)

Eksperimen 40 34 6 0 0,000
Kontrol 40 24 5 11 0,009
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Berdasarkan tabel 4 menunjukan adanya
pengaruh edukasi audiovisual terhadap minat
memeriksakan gigi di fasilitas pelayanan kesehatan
gigi pada masa pandemi Covid 19 responden.
Terdapat 34 siswa kelompok eksperimen dan 24 siswa
kelompok kontrol dengan hasil minat memeriksakan
gigi lebih baik dari sebelumnya, terdapat 6 siswa
kelompok eksperimen dan 5 siswa kelompok kontrol
dengan minat memeriksakan gigi tetap, dan 11 siswa
kelompok kontrol yang memiliki minat memiliki
minat memeriksakan gigi lebih rendah setelah
diberikan penyuluhan dengan ceramah. Hasil uji
Wilcoxon menunjukan nilai signifikasi 0,00 (p < 0,05)
pada kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol, yang berarti ada pengaruh setelah diberikan
edukasi audiovisual maupun penyuluhan dengan
ceramah.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Mann Whitney

Mean Sign (p-

Kelompok N Ranks Value)
Eksperimen 40 55,93
Kontrol 40 25,08 oot
Jumlah 80

Berdasarkan tabel 5. Menunjukan nilai Sig o
= 0,015 (Sig a <0,05) yang bermakna ada perbedaan
kejadian minat memeriksakan gigi pada kelompok
eksperimen yang diberikan edukasi audiovisual
dengan kelompok kontrol yang diberikan edukasi
dengan ceramah.

Pembahasan

Pembelajaran menggunakan audiovisual
berpengaruh terhadap gaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik. Gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik merupakan gaya belajar multi-sensori yang
melibatkan tiga unsur gaya belajar yaitu penglihatan,
pendengaran, serta gerakan. Manfaat media
audiovisual dalam proses belajar mengajar bagi siswa
antara lain: pengajaran akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,
materi pengajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat dipahami oleh siswa dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran
lebih baik, metode pengajaan akan lebih bervariasi,
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata, sehingga siswa tidak merasa
bosan, siswa lebih banyak melakukan Kkegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian,
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tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati,
melakukan dan mendemonstrasikan (Dian et al.,
2021). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kesehatan pada anak (Puspitawati et al., 2022).
Audiovisual ditampilkan menggunakan teknik editing
yang sedang diminati kalangan pelajar dan
disesuaikan dengan umur responden.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
jumlah responden pada jumlah responden dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 41 orang (51,25%)
dan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 39 orang (48,75%). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Yusra et al., 2020) jumlah responden
perempuan lebih banyak daripada laki-laki, hal ini
menunjukan  bahwa laki-laki juga memiliki
kecenderungan untuk memperhatikan kesehatan baik
secara fungsional maupun estetik gigi.

Tabel 2 dalam penelitian ini baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol nilai rata-rata
lebih besar daripada standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata. Dengan sampel yang
besar diharapkan memberikan hasil yang lebih baik,
dengan sampel yang besar mean dan standar deviasi
yang diperoleh mempunyai probabilitas yang tinggi
untuk menyerupai mean dan standar deviasi populasi.

Berdasarkan tabel 3. Minat sebelum dan
sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen dan
kontrol sesuai dengan penelitian (Salombre et al.,
2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden
sudah mengetahui tentang kesehatan gigi dan sudah
mempunyai minat tinggi untuk memeriksakan gigi
difasilitas pelayanan kesehatan.  Pengetahuan
responden  diperoleh secara alamiah dengan
pengalaman pribadi dan pengalaman orang lain.
Minat di peroleh dari diri sendiri, keluarga, teman,
petugas kesehatan dan lingkungan sekitar. Pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol rata-rata
hasil postes mengalami kenaikan, kenaikan lebih
besar pada kelompok eksperimen. Artinya perlakuan
dengan metode audiovisual dan ceramah sama-sama
memiliki pengaruh terhadap minat memeriksakan gigi
sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan bahwa
edukasi pentingnya merawat kesehatan gigi penting
dan harus disebarluaskan secara merata.

Berdasarkan tabel 4. Hasil uji Wilcoxon
menunjukan nilai signifikasi 0,00 (p < 0,05) pada
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
yang berarti ada pengaruh setelah diberikan edukasi
audiovisual maupun penyuluhan dengan ceramah.
Hasil postes lebih besar dari pretes menunjukan
bahwa edukasi audiovisual dapat meningkatkan minat
memeriksakan gigi di fasilitas pelayanan kesehatan
gigi pada masa pandemi Covid 19 pada siswa sekolah
menengah pertama. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Lubis, 2016)
penggunaan media audiovisual yang digunakan dalam
penelitian ini, secara tidak langsung meningkatkan
daya ingat responden dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah. Penyuluh dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan sarana
media audiovisual, yang disampaikan oleh penyuluh
kepada responden cukup menarik dengan film-film
pendek. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut adalah tingkat pengetahuan,
sikap dan tindakan. Pengetahuan mengenai kesehatan
gigi dan mulut diperoleh melalui proses kognitif yang
kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara peningkatan pengetahuan mengenai
kesehatan mulut dengan status kesehatan mulut yang
lebih baik (Susanti et al., 2021)

Berdasarkan tabel 5 menunjukan nilai Sig o=
0,015 (Sig a <0,05) yang bermakna ada perbedaan
kejadian minat memeriksakan gigi pada kelompok
eksperimen vyang diberikan edukasi audiovisual
dengan kelompok kontrol yang diberikan edukasi
dengan ceramah. Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian bahwa ada perbedaan efektivitas
antara edukasi audiovisual dengan edukasi ceramah
selain lebih menarik juga menambah fokus terhadap
materi yang disampaikan. Kelebihan lainnya dengan
audiovisual mampu mencapai masyarakat yang jauh
dari penyuluh.

Keseluruhan hasil penelitian ini menunjukan
adanya pengaruh umur, jenis kelamin dan melakukan
edukasi terhadap minat memeriksakan gigi di fasilitas
pelayanan kesehatan gigi pada masa pandemi Covid
19 dan pemahaman responden terhadap suatu hal.
Edukasi menggunakan audiovisual menunjukan
pengaruh lebih efektif dan dapat membantu
pemahaman responden dalam memahami informasi
yang disampaikan. Namun, hasil antara edukasi
audiovisual disbanding dengan penyuluhan dengan
ceramah tidak terlalu jauh hanya selisih 1,38 dari rata-
rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Terjadinya peningkatan pengetahuan dari hasil
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penelitian dikarenakan kemampuan berfikir siswa
yang berkembang baik wawasan dan intelektual
(Julianti et al., 2022).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian edukasi
audiovisual memberikan pengaruh terhadap minat
pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan gigi pada
masa pandemi covid 19. Media yang menyajikan
audio dan visual secara bersamaan secara tidak
langsung menambah wawasan dan membangun
minat.
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